Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, mempunyai tugas pokok membantu

Walikota melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah

dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Kota di bidang Bina Marga, Cipta

Karya, Tata Ruang, Sumber Daya Air dan Jasa Konstruksi.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah di bidang Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Sumber
Daya Air dan Jasa Konstruksi;

2. pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah di bidang Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Sumber
Daya Air dan Jasa Konstruksi;

3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan pemerintahan
vang menjadi kewenangan Daerah di bidang bidang Bina Marga, Cipta Karya,
Tata Ruang, Sumber Daya Air dan Jasa Konstruksi:

4. pelaksanaan administrasi dinas dalam rangka penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah di bidang Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Sumber Daya Air dan Jasa Konstruksi; dan

5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas:
1. menyelenggarakan urusan rumah tangga daerah di bidang Bina Marga, Cipta

Karya, Tata Ruang, Sumber Daya Air dan Jasa Konstruksi;

2. memimpin, mengoordinir, menyelenggarakan, membina serta mengelola seluruh
kegiatan teknis administrasi dan kesekretariatan secara umum di lingkungan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

3. menyiapkan, menyusun dan merencanakan serta menyampaikan gagasan/usulan
program pembangunan, anggaran belanja rutin, pembangunan dan program
lainnya yang berkaitan dengan tugas Dinas;

4. menjalin kerjasama/mengoordinasikan dengan instansi yang berhubungan
dengan tugasnya;

5. melaksanakan tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan tugas Dinas; dan

6. melaksanakan pembinaan, pengelolaan, pengoordinasian seluruh fungsi Dinas.

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Dinas dibidang

penyusunan program, pelayanan administrasi umum, kepegawaian, dan

penatausahaan keuangan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Sekretariat menyelenggarakan fungsi :

1. penghimpunan, pengoordinasian, perencanaan dan pelaksanaan program
ketatausahaan dan urusan rumah tangga;

2. pengoordinasian pelaksanaan pembinaan organisasi dan tatalaksana;

3. pengoordinasian pengelolaan administrasi kepegawaian, administrasi persuratan,
kearsipan, inventarisasi dan rumah tangga;

4. penyiapan data, informasi, hubungan masyarakat dan penyelenggaraan
penyusunan dokumentasi dan perpustakaan;



. penyelenggaraan  pengelolaan  administrasi  perkantoran,  adminstrasi
kepegawaian dan administrasi keuangan;

. penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan, keprotokolan dan hubungan
masyarakat;

. pelaksanaan koordinasi pembinaan, pengendalian, evaluasi serta pelaporan
pelaksanaan kegiatan unit kerja; dan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas pokok

dan fungsinya.

Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan Pelaporan

Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas pokok

melaksanakan sebagian tugas Sekretariat di Bidang Penyusunan Program, Evaluasi

dan Pelaporan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Sub Bagian Penyusunan Program,

Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi:

1. perencanaan penyusunan program berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya

sebagai bahan untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan yang

telah ditetapkan;

2. perumusan rencana strategis (RENSTRA) dan rencana kerja (RENJA) SKPD;

3. perumusan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD), Laporan

Kineria Pemerintah Daerah (LKPD), Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah
(LAKIP) dan segala bentuk pelaporan lainnya sesuai dengan lingkup kerjanya;

. pembagian tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan Sub Bagian
Penyusunan Program, Evaluasi dan Pelaporan dengan memberikan arahan baik
secara lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan dan bidang tugasnya
masing-masing;

. penghimpunan dan mempelajari peraturan perundang-undangan, kebijakan
teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya yang
berhubungan dengan tugas Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan
Pelaporan sebagai pedoman dan landasan kerja;

. pencarian, pengumpulan, penghimpunan dan pengelolaan data dan informasi
vang berhubungan dengan tugas Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan

Pelaporan;



7. penyiapan bahan-bahan dalam rangka penyusunan kebijakan, pedoman dan
petunjuk teknis mengenai Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan
Pelaporan;

8. pelaksanaan hubungan kerjia dengan unit organisasi/instansi yang terkait dalam
rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

9. pelaksanaan evaluasi dan menyusun laporan terhadap semua hasil pelaksanaan
kegiatan;

10. pemberian saran dan pertimbangan kepada Sekretaris tentang langkah-langkah
atau tindakan yang perlu diambil dalam bidang tugasnya; dan

11. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

Sub Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan

Sub Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas Sekretariat di bidang urusan administrasi umum
kepegawaian, pengelolaan barang/aset SKPD dan Keuangan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Sub Bagian Umum Kepegawaian dan
Keuangan menyelenggarakan fungsi:

1. perencanaan kegiatan Sub Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan
berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya sebagai bahan untuk melaksanakan
kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan;

2. pembagian tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan Sub
Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan dengan memberikan arahan baik
secara lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan dan bidang tugasnya
masing-masing;

3. penghimpunan peraturan perundang-undangan, kebijakan teknis, pedoman
dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan
tugas Sub Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan sebagai pedoman dan
landasan kerja;

4. penyusunan Anggaran kegiatan kedalam Rencana Anggaran Satuan Kerja;

5. pencarian, pengumpulan, penghimpun dan pengelolaan data dan informasi
yang berhubungan dengan tugas Sub Bagian Umum  Kepegawaian dan

Keuangan;



6. penyiapan bahan-bahan dalam rangka penyusunan kebijakan, pedoman dan
petunjuk teknis mengenai Sub Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan;

/. penginventarisasian permasalahan - permasalahan yang berhubungan dengan
tugas Sub Bagian Umum Kepegawaian dan Keuangan serta penyiapan bahan-
bahan dalam rangka pemecahan masalah;

8. pelaksanaan hubungan keria dengan unit organisasifinstansi yang terkait
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

9. penyiapan penyusunan program kerja Sub Bagian Umum Kepegawaian dan
Keuangan yang akan dilaksanakan;

10. pelaksanaan penataan dan pengelolaan barang/aset SKPD, kepegawaian serta
administrasi umum dan kearsipan;

11. pemberian saran dan pertimbangan kepada Sekretaris tentang langkah-langkah
atau tindakan yang perlu diambil dalam bidang tugasnya; dan

12. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

Bidang Bina Marga

Bidang Bina Marga mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas dinas di

bidang Bina Marga.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Bidang Bina Marga, menyelenggarakan

fungsi:

1. perumusan kebijakan teknis survei, investigasi dan desain bina marga
pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan;

2. pelaksanaan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi dalam survey, investigasi dan
desain bina marga, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan dan
jembatan;

3. penyelenggaraan survey, investigasi dan desain bina marga, pembangunan,
peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan;

4. pengendalian dan evaluasi pelaksanaan survey, investigasi dan desain bina
marga, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan dan jembatan;

5. pemberian izin rekomendasi, dispensasi dan pertimbangan serta pengawasan
pemanfaatan jalan beserta utilitasnya;

6. pelaksanaan penanggulangan jalan dan jembatan akibat bencana alam;

7. pengumpulan data dan pelaporan dibidang bina marga; dan



8. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda

Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
kegiatan Pembangunan jalan dan jembatan, peningkatan jalan dan jembatan, guna
mewujudkan ketersediaan prasarana jalan dan jembatan yang mantap di Kota

Tanjungpinang demi kelancaran seluruh aktifitas kota, baik kegiatan sosial
masyarakat, pemerintahan, perdagangan, industri maupun aktifitas lainnya

sebagaimana tertuang dalam RPJM dan RPJP Kota Tanjungpinang.
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda,
menyelenggarakan fungsi:
1. pelaksanaan inventarisasi, survey dan pendataan kondisi jalan dan jembatan
pada seluruh ruas jalan umum untuk bahan perencanaan kegiatan;
2. penyusunan rencana kerjia pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan
dan jembatan serta membuat daftar skala prioritas penanganan;
3. persiapkan usulan paket-paket kegiatan berikut perkiraan anggaran biayanya;
4. berkoordinasi dengan seksi perencanaan dan pengawasan teknis dalam
penyusunan dokumen perencanaan teknis pembangunan dan peningkatan
jalan dan jembatan yang melibatkan Pihak Ketiga;
5. penyusun dokumen kontrak untuk setiap paket kegiatan;
6. penyelenggaraan kegiatan pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan;
7. pelaksana kegiatan pengadaan barang/iasa yang bersifat sederhana secara
swakelola;
8. pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan;
9. pelaksanaan koordinasi pananggulangan darurat terhadap kerusakan jalan dan
jiembatan manakala terjadi bencana alam;
10. pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan secara teratur dan tepat waktu
sesuai aturan yang berlaku maupun keperluan dinas;
11. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Bidang tentang langkah-

langkah dan tindakan atau kebijakan yang perlu diambil; dan



12. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda

Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan
kebijakan teknis survei, investigasi dan desain pemeliharaan jalan dan jembatan
serta melaksanakan kebijakan teknis pemeliharaan jalan dan jembatan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda,
menyelenggarakan fungsi :

1. penyusunan bahan perumusan, pembinaan, koordinasi, fasilitasi dan
penyelenggaraan, pengawasan dan evaluasi kebijakan survey, investigasi,
desain dan kebijakan pemeliharaan jalan dan jembatan;

2. penyusunan rencana survey, investigasi, desain dan rencana kerja
pemeliharaan jalan dan jembatan;

3. pelaksanaan perencanaan pemeliharaan jalan dan jembatan;

4. pelaksanaan pemeliharaan jalan dan jembatan;

5. pelaksanaan penanggulangan darurat terhadap jalan dan jembatan akibat
bencana alam;

6. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan perencanaan
pemeliharaan jalan dan jembatan;

/. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan pemeliharaan jalan
dan jembatan; dan

8. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda

Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan
kebijakan teknis survey, investigasi dan desain bina marga.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda,
menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan rencana kerja seksi survey, investigasi dan desain Bina Marga;

2. penyusunan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi survey, investigasi dan

desain Bina Marga;



3. pelaksanaan inspeksi kondisi sarana dan prasarana Bina Marga;

4. pelaksanaan penyusunan sistem informasi/database jalan, jembatan;

5. penyusunan dan penyiapan dokumen perencanaan dan pengawasan teknis
serta kerangka acuan kerja bagi konsultan perencana dan konsultan pengawas
yang yang siap untuk dilelangkan;

6. penyelenggaraan survey, investigasi dan desain kebinamarga-an;

/. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan pemeliharaan jalan

dan jembatan; dan
8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Bidang Cipta Karya

Bidang Cipta Karya mempunyai tugas pokok merumuskan dan melaksanakan

kebijakan teknis survei, investigasi dan desain cipta karya, pembangunan dan

penataan lingkungan perumahan dan pemukiman, penyehatan lingkungan dan
sumber daya air.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Bidang Cipta Karya menyelenggarakan

fungsi:

1. pembangunan fisik lingkungan pemukiman dan perumahan, penyehatan
ingkungan dan sumber daya air;

2. pemeliharaan lingkungan pemukiman dan perumahan, penyehatan lingkungan
dan sumber daya air;

3. pengendalian dan evaluasi pembangunan lingkungan pemukiman dan
perumahan, penyehatan lingkungan dan sumber daya air;

4. pelaksanaan pembinaan, koordinasi dan fasilitas dalam survei, investigasi dan
desain cipta karya, penataan lingkungan pemukiman dan perumahan,
penyehatan lingkungan dan sumber daya air;

5. penyelenggaraan survey, investigasi dan desain cipta Karya, penataan
ingkungan pemukiman dan perumahan, penyehatan lingkungan dan sumber

daya air;



0.

/.
8.

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan survey, investigasi dan desain cipta
karya, penataan lingkungan pemukiman dan perumahan, penyehatan
ingkungan dan sumber daya air;

pengumpulan data pelaporan di bidang Cipta Karya; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Teknik Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda
Teknik Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda mempunyai tugas pokok

melaksanakan sebagian tugas bidang Cipta Karya dilingkup gedung, sarana

umum dan perumahan, untuk mewujudkan suasana lingkungan perumahan dan

pemukiman yang bernuansa budaya melayu sebagaimana tertuang dalam visi

Kota Tanjungpinang 2010.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Tata Bangunan dan

Perumahan Ahli Muda menyelenggarakan fungsi:

1.

penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembangunan dan
rehabilitasi atas gedung, bangunan, rumah dinas dan prasarana umum milik

pemerintah;

. pelaksanaan pembangunan dan rehabilitasi gedung pemerintah dan sarana

prasarana penunjang lainnya;
pelaksanaan pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan pembangunan

dan rehabilitasi gedung pemerintah dan sarana prasarana penunjang lainnya;

. Pelaksanaan pekerjaaan Kkegiatan survey, pendataan dan invetarisasi

pembangunan dan rehabilitasi gedung pemerintah dan sarana prasarana
penunjang lainnya;

Pengkoordinasian dengan seksi perencanaaan dan pengawasan teknis dalam
hal melaksanaakan tugas seksi pembangunan dan rehabilitasi gedung;
Penyelenggaraan  sosialisasi kepada  masyarakat perihal  kegiatan
pembangunan dan rehabilitasi gedung pemerintah;

pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Bidang tentang
langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang tugasnya; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsunag.



Teknik Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda

Teknik Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda mempunyai tugas pokok

mengumpulkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan

koordinasi, fasilitasi dan pengembangan penyehatan lingkungan pemukiman,

drainase, sanitasi dasar, penanganan sungai, rawa dan pantai yang senantiasa

berpegang pada pelestarian budaya leluhur melayu sebagaimana tertuang dalam

visi Kota Tanjungpinang.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Tata Bangunan dan

Perumahan Ahli Muda menyelenggarakan fungsi :

1.

penyiapan bahan perencanaan program kegiatan bidang penyehatan
ingkungan;

pengumpulan dan pengolahan bahan perumusan kebijakan pengembangan
penyehatan lingkungan antara lain SPAM, sistem air limbah domestik, sistem
drainase yang terhubung langsung dengan sungai dalam wilayah kota, batu
miring, pelantar rakyat dan jalan lingkungan non perumahan ;

pelaksanaan pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan penyehatan
ingkungan, diantaranya melaksanakan pembangunan dan pemeliharaan
sanara dan prasarana SPAM, sistem air limbah domestik, sistem drainase
vang terhubung langsung dengan sungai dalam wilayah kota, batu miring,
pelantar rakyat dan jalan lingkungan non perumahan sesuai dengan
ketentuan yang ada;

pelaksanaan pekerjaan dan kegiatan survey, pendataan dan inventarisasi
penyehatan lingkungan, antara lain SPAM, sistem air limbah domestik, sistem
drainase yang terhubung langsung dengan sungai dalam wilayah kota, batu
miring, pelantar rakyat dan jalan lingkungan non perumahan;
pengkoordinasian dengan seksi perencanaan dan pengawasan teksnis dalam
hal melaksanakan tugas seksi penyehatan lingkungan;

membuat rencana paket kegiatan dan perhitungan anggaran biayanya;
penyelenggaraan sosialisasi kepada masyarakat perihal kegiatan penyehatan
ingkungan serta pentingnya kesadaran dan  tanggungjawab

pemeliharaannya;



8. pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Bidang tentang
langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang tugasnya;
dan

9. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Teknik Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda

Teknik Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda mempunyai tugas pokok
melaksanakan kebijakan teknis survey, investigasi dan desain Cipta Karya.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Tata Bangunan dan

Perumahan Ahli Muda menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis survey, investigasi dan desain
cipta karya;

2. penyusunan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi survey, investigasi dan
perencanaan cipta karya;

3. penyelenggaraan survey, investigasi dan perencanaan cipta karya;

4. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan keciptakaryaan;

5. pemberian saran - saran dan dan pertimbangan kepada kepala bidang
tentang langkah langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang
tugasnya; dan

6. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai denga tugas poko

dan fungsinya;

Bidang Tata Ruang

Bidang Tata Ruang mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan pengaturan, perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan
pengendalian tata ruang sesuai dengan kewenangan Pemerintah Kota
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, bidang Tata Ruang
menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis bidang pengaturan penataan

ruang daerah kota;



perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis bidang perencanaan tata ruang
wilayah kota dan kawasan strategis kota;

perumusan dan pelaksanaan pemanfaatan ruang wilayah kota dan kawasan
strategis kota;

perumusan dan pelaksanaan pembinaan penataan ruang Kkepada
masyarakat;

melaksanakan kerjasama penataan ruang antar kota dan pemfasilitasian

kerjasama penataan ruang kota; dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Penata Ruang Ahli Muda

Penata Ruang Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis bidang perencanaan tata

ruang daerah kota.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Penata Ruang Ahli Muda

menyelenggarakan fungsi:

1

penyiapan penyusunan, penetapan, dan peninjauan kembali rencana tata

ruang wilayah kota;

. penyiapan penyusunan, penetapan, dan peninjauan kembali rencana tata

ruang kawasan strategis kota;

. penyiapan perumusan kebijakan strategis operasional rencana tata ruang

wilayah kota dan rencana tata ruang kawasan strategis kota;

. pelaksanaan standar pelayanan minimal bidang penataan ruang ditingkat

kota;

. monitoring, evaluasi dan pelaporan rencana tata ruang; dan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan tugas

dan fungsinya.



Penata Ruang Ahli Muda

Penata Ruang Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis pemanfaatan ruang wilayah

kota dan kawasan strategis kota.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Penata Ruang Ahli Muda

menyelenggarakan fungsi:

L,
2.
3.

melaksanakan penyusunan dan sinkronisasi program pemanfaatan ruang;
persiapan penyusunan rencana pembiayaan progran pemanfaatan ruang;

pelaksanaan monitoring, dan evaluasi pelaksanaan program pemanfaatan
ruang;

. Penyusun dan penetapan ketentuan pemberian rekomendasi pemanfaatan

ruang tingkat kota ( Advine Planning ); dan
pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Penata Ruang Ahli Muda

Penata Ruang Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis bidang pengendalian

pemanfaatan ruang wilayah kota dan kawasan strategis kota.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Penata Ruang Ahli Muda

menyelenggarakan fungsi:

L
A

penyusunan dan penetapan ketentuan arahan peraturan zonasi sistem kota;
penyusunan dan penetapan perangkat insentif dan disinsentif, serta
pelaksanaan pemberian insentif dan disinsentif dalam penataan ruang tingkat

kota;

. penyusunan dan penetapan ketentuan sanksi administratif, serta pelaksanaan

pemberian sanksi administratif dalam penataan ruang tingkat kota;

. pemberian rekomendasi teknis bangunan dalam pemberian izin medirikan

bangunan { IMB);

. Pelaksanaan tugas teknis bangunan;

. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pengendalian pemanfaatan

ruang; dan

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan tugas

dan fungsinya.



Bidang Sumber Daya Air

Bidang Sumber Daya Ar mempunyai tugas pokok melaksanakan
penghimpinan, pengintegrasian, pendataan dan penginformasian kegiatan
pencegahan banjir, pembangunan infrastruktur penyediaan air baku,
pengelolaan sungai, pantai dan rawa serta drainase perkotaan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Bidang Sumber Daya Air

menyelenggarakan fungsi:
1. melaksanakan penyusunan kebijakan perencanaan pengelolaan sungai,

pantai dan rawa serta drainase perkotaan;

2. penyelenggaraan pengelolaan sungai, pantai dan rawa serta drainase
perkotaan;

3. penyelenggaraan pemeliharaan alur sungai, pantai dan rawa serta drainase
perkotaan;

4. pembangunan infrastruktur penyediaan air baku untuk keperluan air
minum;

5. penyusunan rencana, program kerja, kegiatan, laporan kinerjia dan
pertanggungjawabkan pelaksanaan tugas;

6. pemberian saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan;

7. pendistribusian tugas, memberikan petuunjuk dan arahan kepada bawahan;

8. melaksanakan pembinaan, penyuluhan dan bimbingan teknis program
pembangunan dibidang pengelolaan sumber daya air perkotaan;

9. melaksanakan perencanaan pengelolaan sumber daya air;

10. melaksanakan inspeksi pada bangunan-bangunan sumber daya air;

11. melaksanakan pencegahan banjir;

12. pengelolaan peralatan dan fasilitas sumber daya air;

13. melaksanakan monitoring dan evaluasi kerja bidang pengelolaan sumber
daya air; dan

14. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.



Teknik Pengairan Ahli Muda

Teknik Pengairan Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan

pengumpulan dan menyiapkan bahan koordinasi, penyusunan rencana dan

program pengembangan jaringan Sumber Daya Air.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Pengairan Ahli Muda

mempunyai fungsi:
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penyusunan program kerja seksi pengembangan jaringan sumber daya air

dan drainase;

pengumpulan, pengolahan, dan perumusan bahan kebijakan teknis
dibidang, pengembangan jaringan sumber daya air dan drainase;

. melaksanakan koordinasi dan fasilitasi sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi dibidang pengembangan jaringan sumber daya air dan drainase;
melaksanakan pengembangan jaringan sumber daya air drainase;
pembinaan dan pengawasan pengembangan jaringan sumber daya air
dan drainase;

pemberian advice teknis kepada instansi perizinan terkait pengembangan

jaringan sumber daya air dan drainase;

. penyusunan konsep, saran dan pertimbangan kepada kepala bidang

berkenaan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang

pengembangan jaringan sumber daya air dan drainase;

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Teknik Pengairan Ahli Muda

Teknik Pengairan Ahli Muda mempunyai tugas pokok menyelenggarakan

Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Sumber Daya Air Perkotaan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Pengairan Ahli Muda

mempunyai fungsi:

1,

menyelenggarakan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan sumber
daya air ;

pelaksanaan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan sumber daya air;
penyiapan bahan perumusan kebijakan perencanaan operasi dan

pemeliharaan jaringan sumber daya air;



4. penyiapan bahan koordinasi perencanaan pengelolaan operasi
pemeliharaan jaringan sumber daya air;

5. penyiapan sistem Pemeliharaan Jaringan Sumber Daya Air perkotaan,
pengendalian dan pengaturan teknis pembangunan serta rehabilitasi
Jaringan Sumber Daya Air;

6. pemberian advice teknis kepada instansi perizinan terkait pengamanan
Jaringan Sumber Daya Air;

/. penyiapan pengawasan dan evaluasi secara rutin terhadap kondisi
Sumber Daya Air; dan

8. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Teknik Pengairan Ahli Muda

Teknik Pengairan Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan
perencanaan, evaluasi, pemantauan dan monitoring terhadap pelaksanaan
kegiatan dibidang Sumber Daya Air dan Drainase.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Teknik Pengairan Ahli Muda
mempunyai fungsi:

1. pembantuan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang
pembangunan sarana prasarana sumber daya air dan drainase;

2. penyusunan rencana dan penyampaian hasil monitoring program kerja,
kegiatan, laporan Kinerja dan pertanggungjawaban hasil kegiatan bidang
sumber daya air dan drainase;

3. pelaksanaan survei, pendataan dan pengukuran-pengukuran sarana dan
prasarana sumber daya air dan drainase dan penyampaian pelaporan
bulanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kepada Walikota;

4. pelaksanaan perencanaan dan pengawasan serta pembuatan laporan
akuntabilitas pekerjaan pengawasan, pengendalian pembangunan dan
peningkatan rehabilitasi jaringan sumber daya air dan drainase;

5. pelaksanaan pengoordinasian dan examinasi pekerjaan instansi terkait
vang ada hubungannya dengan sumber daya air dan drainase maupun
pada bidang terkait dilingkungan dinas pekerjaan umum dan penataan

ruang;



6. Penyusunan Perencanaan teknis sumber daya air dan drainase; dan
7. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bidang Jasa Konstruksi
Bidang Jasa Konstruksi mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dan
pengawasan penyelenggaraan jasa konstruksi serta melakukan pengujian mutu

kontruksi dan pengelolaan, pengoperasian, pemeliharaan peralatan konstruksi
yvang dimiliki oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Bidang Jasa Konstruksi
menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan kebijakan program dan kegiatan bidang jasa konstruksi,
penguijian dan peralatan;

2. penyelenggaraan pelatihan tenaga kerja terampil konstruksi;

3. pemrakarsa penyusunan produk hukum daerah tentang jasa konstruksi;

4. penyebarluasan peraturan perundang-undangan jasa konstruksi dan
peraturan perundang-undangan lainnya yang terkait;

5. penyelenggaran pembinaan dan pemberdayaan mitra Kkerja jasa
konstruksi;

6. pemberian rekomendasi terhadap pemberian Izin Usaha Jasa Kontruksi
(IUJK);

7. penyusunan kebijakan petunjuk pembinaan kerjasama dalam rangka
informasi jasa konstruksi;

8. pemberian advice teknis dibidang jasa konstruksi;

9. pelaksanaan pengkoordinasi dengan instusi Pembina jasa konstruksi
lainnya;

10. penyusunan kebijakan teknis operasional Laboratorium;

11. menandatangani Laporan pelaksanaan pengujian tanah, beton dan aspal;

12. mengawasi pelaksanaan pengoperasian dan pemeliharaan peralatan
laboratorium dan konstruksi;

13. mengawasi pelaksanaan inventaris dan penyimpanan peralatan
laboratorium dan konstruksi;

14. penyelenggaraan penelitian dan pengembangan teknologi konstruksi;



15. pengawasan penyelenggaraan pemberian Izin Usaha Jasa Kontruksi
(IUJK);

16. pengawasan tertib penyelenggaraan kegiatan jasa kontruksi;

17. pengawasan tertib pemanfaatan jasa konstruksi;

18. penyelenggaraan dan kordinasi dengan LPJK;

19. pengawasan terhadap Badan Usaha Jasa Konstruksi (BUJK);

20. pemberian saran dalam penyelesaian sengketa kegiatan jasa kontruksi;

21. pemeriksaan laporan akhir tahun yang disampaikan Badan Usaha Jasa
Konstruksi (BUJK);

22. mengawasi pelaksanaan survey ketersediaan sumber daya jasa
konstruksi:
23. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli Muda
Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli Muda mempunyai tugas pokok menyiapkan
bahan pedoman dan petunjuk teknis pengembangan sumber daya manusia di
bidang jasa konstruksin mendorong kemitraan fungsional yang sinergi,
meningkatkan kemampuan teknologi informasi, penelitian dan pengembangan
teknologi jasa konstruksi.
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli
Muda mempunyai fungsi:
1. penyusunanan rencana kerja seksi pembinaan jasa konstruksi;
2. penyelenggaraan pelatihan tenaga kerja terampil konstruksi;
3. pemrakarsa penyusunan produk hukum daerah tentang jasa konstruksi;
4. penyebarluasan peraturan perundang-undangan jasa konstruksi dan
peraturan perundang-undangan lainnya yang terkait;
5. penyelenggaran pembinaan dan pemberdayaan mitra Kkerja jasa
konstruksi;
6. pemberian rekomendasi terhadap pemberian Izin Usaha Jasa Kontruksi
(IUJK);
7. penyusunan petunjuk pembinaan kerjasama terhadap kegiatan jasa

konstruksi;



8. pelaksanaan pengkoordinasi dengan instusi Pembina jasa konstruksi
lainnya;

9. penyusunana laporan standar pelayanan minimal bidang pekerjaan umum
sub jasa konstruksi;

10. memeriksa laporan akhir tahun yang disampaikan Badan Usaha Jasa
Konstruksi (BUJK);

11. melakukan survey ketersediaan sumber daya jasa konstruksi

12. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli Muda
Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli Muda mempunyai tugas pokok pemantauan,
evaluasi dan monitoring penyelenggaraan kegiatan, pelaku dan sumber daya
jasa kontruksi.
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli
Muda mempunyai fungsi:

1. penyusunan rencana kerja Seksi Pengawasan Jasa Kontruksi;

2. pengawasan penyelenggaraan pemberian Izin Usaha Jasa Kontruksi
(IUJK);
pengawasan tertib penyelenggaraan kegiatan jasa kontruksi;
pengawasan tertib pemanfaatan jasa konstruksi;
penyelenggaraan dan koordinasi dengan LPJK;
pengawasan terhadap Badan Usaha Jasa Konstruksi (BUJK);

pemberian saran dalam penyelesaian sengketa kegiatan jasa kontruksi;

P N O AW

pemeriksaan laporan akhir tahun yang disampaikan Badan Usaha Jasa

Konstruksi (BUJK);

9. pelaksanaan dan evaluasi survey ketersediaan sumber daya (material,
peralatan dan tenaga kerja) jasa konstruksi;

10. menandatangani pelaksanaan pengujian tanah, beton dan aspal; dan

11. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.



Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli Muda

Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli Muda mempunyai tugas pokok melaksanakan

kegiatan pengujian dan pemeliharaan peralatan serta membuat rencana

program dan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang

di bidang Jasa Konstruksi, Pengujian, dan Peralatan Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Pembinaan Jasa Konstruksi Ahli

Muda mempunyai fungsi:

1. penyusunan rencana kerja seksi penguijian dan peralatan;

2. penyusunan kebijakan teknis operasional Laboratorium dan dokumen
pelaporan;

3. pelaksanaan penguijian tanah;

4. pelakana pengujian beton;

5. pelaksana penguijian aspal;

6. pelaksanaan pengoperasian dan pemeliharaan peralatan laboratorium dan
konstruksi;

7. pelaksanaan inventaris dan penyimpanan peralatan laboratorium dan
konstruksi;

8. pelaksanaan penelitian dan pengembangan teknologi konstruksi;

9. pemberian advice teknis dalam pemeriksaan mutu konstruksi;

10. menandatangani pelaksanaan pengujian tanah, beton dan aspal; dan

11. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya

Unit Pelaksana Teknis Dinas

1. UPT Dinas mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksana teknis
operasional Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

2. UPT Dinas dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang.

3. UPT Dinas dapat dibentuk setelah memenuhi kriteria sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.



4. Pembentukan UPT Dinas serta organisasi dan tata kerjanya dapat dibentuk

dengan Peraturan Walikota.

Kelompok Jabatan Fungsional

L:

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan

sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

2. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang

diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

3. Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk berdasarkan

peraturan perundang-undangan.

TATA KERJA

1.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dipimpin oleh Kepala Dinas
untuk melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah.

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris, yang dalam menjalankan tugasnya
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

Sub Bagian dipimpin Kepala Sub Bagian, yang dalam melaksanakan
tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.

. Bidang dipimpin oleh Kepala Bidang, vyang dalam menjalankan

tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
Seksi dipimpin oleh Kepala Seksi, yang dalam melaksanakan tugasnya
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang sesuai
dengan bidang tugasnya masing-masing.

Dalam menjalankan tugasnya dan fungsinya setiap unit kerja dilingkungan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang wajib memperhatikan,
melaksanakan dan  menerapkan prinsip organisasi dan manajemen,
koordinasi, integrasi, sinkronisasi, simplikasi, efisiensi, transparasi dan

akuntabilitas publik.



7. Setiap unit keria dilingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang wajib mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku secara
hirarki, prosedur dan tata kerja yang ditetapkan.

8. Setiap unsur pimpinan bertanggungjiawab melakukan pembinaan,
pendayagunaan dan pengawasan terhadap pegawai, keuangan,
perlengkapan, organisasi dan tata laksana di lingkungan kerjanya masing-
masing serta senantiasa berusaha meningkatkan prestasi kerja dan

menjamin kelancaran, keberhasilan, kebersihan dan tertib penyelenggaraan
wewenang, tugas, kewajiban dan bertanggung jawab yang diberikan

kepadanya dalam rangka mewujudkan Pemerintahan yang baik dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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